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Abstrak—Perkembangan industri pariwisata dan teknologi 

informasi saat ini meningkatkan jumlah dan jenis sumber 

informasi yang digunakan oleh wisatawan. Pemahaman akan 

klasifikasi ataupun jenis-jenis sumber informasi online yang 

ada dapat membantu industri pariwisata untuk menciptakan 

strategi pemasaran yang lebih efektif. Makalah ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi bagaimana sumber informasi online 

pada pariwisata telah berkembang baik jumlah maupun 

jenisnya. Makalah ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan mengklasifikasi jenis-jenis sumber informasi online pada 

konteks pariwisata Indonesia. Dengan melakukan kajian 

pustaka pada sumber-sumber ilmiah yang terkait, makalah ini 

menemukan 8 jenis sumber informasi online pada konteks 

pariwisata Indonesia. dengan teridentifikasinya hal terebut 

harapannya dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

strategi pemasaran pariwisata Indonesia. 

Kata kunci—pariwisata, sumber informasi, internet, media 

online 

I. PENDAHULUAN 

Industri pariwisata ditargetkan oleh pemerintah menjadi 
bintang baru ekonomi Indonesia. Pariwisata menawarkan 
kemudahan lapangan pekerjaan dan berkontribusi pada 
pemasukan GDP dan devisa negara. Pariwisata dianggap 
memiliki keunggulan mengingat mayoritas pendukung 
industri pariwisata berada pada sektor jasa [1]. Melalui 
branding Wonderful Indonesia, pemerintah semakin gencar 
mempromosikan pariwisata yang ada di Indonesia, dan 
menargetkan pada tahun 2019 nanti industri pariwisata 
menjadi penghasil devisa terbesar di Indonesia melampai 
sektor migas. Pemerintah juga menargetkan industri 
pariwisata Indonesia menjadi yang terbaik di kawasan 
ASEAN [2]. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi saat 
ini, para penyedia maupun pengelola layanan pariwisata 
memanfaatkannya untuk keperluan promosi, pemasaran, dan 
penjualanan produk yang mereka miliki. Karena wisatawan 
yang akan melakukan perjalanan membutuhkan kelengkapan 
informasi untuk merencanakan suatu perjalanan, informasi 
merupakan hal yang paling banyak dilibatkan dalam industri 
pariwisata. Informasi berperan untuk memperngaruhi 
rencana perjalanan, memilih destinasi tujuan, dan lain 
sebagainya [3]. 

Sumber dari informasi yang diperlukan untuk 
merencanakan suatu perjalanan wisata salah satunya 
didapatkan dari internet atau media online. Salah satu 
aktifitas populer yang dilakukan oleh pengguna internet 
adalah mencari informasi pariwisata [4]. Pada tahun 2016 
dari 259 juta populasi Indonesia, 88,1 juta merupakan 
pengguna aktif internet. Angka ini diprediksi akan 
berkembang sebesar 52% menjadi 133 juta pengguna aktif 

pada tahun 2019 [5]. Dengan jumlah pengguna yang terus 
meningkat, internet atau media online menjadi sarana bagi 
para pelaku bisnis dalam melakukan kegiatan promosi. 
Internet merupakan jaringan komunikasi global yang terbuka 
dan dimanfaatkan pengguna untuk berbagai macam 
kepentingan. Salah satu aktifitas populer yang dilakukan oleh 
pengguna internet adalah mencari informasi. karenanya, 
penggunaan internet atau media online sebagai sumber 
informasi pada industri pariwisata telah melampaui 
penggunaan sumber media tradisional dan akan terus 
meningkat di masa yang akan datang [6]. 

Wisatawan menggunakan informasi untuk menentukan 
destinasi tujuan, aktivitas, transportasi, akomodasi, tanggal 
kepergian dan durasi liburan [7]. Terdapat 3 alasan mengapa 
kepuasan wisatawan sangat bergantung pada keakuratan dan 
kelengkapan informasi yang tersedia. Pertama, perjalanan 
wisata merupakan pembelian dengan resiko tinggi yang 
melibatkan investasi biaya dan waktu yang tidak sedikit. 
Semakin tinggi tingkat resiko suatu pembelian, semakin 
tinggi kecenderungan pencarian informasi yang dibutuhkan. 
Mendapatkan informasi melalui pencarian adalah suatu cara 
untuk mengurangi resiko tersebut. Kedua, berbeda dengan 
konsumen toko retail, wisatawan tidak dapat mengamati 
secara langsung maupun mencoba apa yang mereka beli. 
Karena itu, ada ketergantungan pada pencarian informasi. 
Hal ini menunjukan bahwa pencarian informasi pada industri 
pariwisata membutuhkan waktu yang lebih lama dan 
melibatkan banyak sumber informasi dibandingkan 
mengenai produk lainnya. Ketiga, kecenderungan wisatawan 
untuk mengunjungi destinasi baru pada tiap liburan, semakin 
tinggi kebutuhan untuk destinasi baru, semakin tinggi juga 
usaha pencarian informasi dilakukan [8]. 

Pada pelaku industri pariwisata, mengetahui jenis sumber 
informasi yang digunakan adalah hal yang penting. Hal ini 
untuk menciptakan strategi pemasaran yang efektif, karena 
pencarian informasi merupakan proses yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan wisatawan [9]. 
Meningkatnya jumlah sumber informasi yang tersedia seiring 
perkembangan teknologi dan industri pariwisata, 
menghadirkan tantangan bagi industri pariwisata untuk 
bersaing mendapatkan perhatian wisatawan. Syarat sukses 
kompetisi ini adalah melalui pemahaman sumber informasi 
apa yang digunakan oleh konsumen untuk memenuhi 
kebutuhan informasi mereka. Makalah ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan melakukan klasifikasi terhadap sumber 
informasi online pada konteks pariwista indonesia. 

Pada makalah ini dilakukan kajian pustaka terhadap 
penelitian ilmiah, buku, artikel, dan litarur lainnya yang 
berkaitan dengan sumber informasi online pada konteks 
pariwisata Indonesia. Makalah ini terdiri dari 4 bagian, 
bagian pertama berisi pendahuluan mengenai pentingnya 
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penggunaan sumber informasi pada industri pariwisata, 
kemudia bagian kedua berisi tinjauan pustaka mengenai 
sumber informasi pada pariwisata, bagian ketiga berisi 
pembahasan mengenai sumber informasi online pada konteks 
pariwisata Indonesia, dan pada bagain terakhir akan dibahas 
mengenai kesimpulan yang didapat. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Saat merencanakan perjalanan, wisatawan perlu 
mendapatkan informasi mengenai destinasi, akomodasi, 
transportasi, dan aktivitas lainnya. Pencarian informasi 
sendiri dapat dibagi menjadi dua proses, yaitu pencarian 
internal dan pencarian eksternal. Pencarian internal 
merupakan proses kognitif yang berdasarkan pengetahuan 
yang dimiliki dan pengalaman sebelumnya, dimana 
konsumen akan bergantung kepada informasi yang mereka 
ingat [10]. Seseorang yang mempunyai pengetahuan 
sebelumnya kemungkinan akan mencari informasi tambahan 
sebelum mengambil keputusan [8]. Saat pencarian internal 
tidak memberikan cukup informasi untuk pengambilan 
keputusan, konsumen akan melakukan pencarian eksternal. 
Pencarian eksternal dapat dibagi menjadi sumber informasi 
yang berasal dari keluarga/teman, iklan, media massa dan 
pemerintah [11]. 

Dalam konteks pariwisata, sumber informasi dapat 
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yang pertama adalah 
sumber informasi komersial diantaranya adalah brosur, local 
tourist offices, dan state travel guide. Selanjutnya adalah 
sumber informasi non komersil seperti majalah dan koran 
[12]. Dalam perkembangannya saat ini, agen perjalanan dan 
buku panduan perjalanan termasuk sumber informasi 
komersial, sedangkan informasi dari keluarga atau teman dan 
blog/website terkait pariwisata termasuk sumber informasi 
non komersil. Pencarian informasi pariwisata seringkali 
didominasi oleh pencarian eksternal [13]. 

Saat ini, jenis sumber informasi yang digunakan oleh 
wisatawan telah meningkat jumlahnya, hal ini dipengaruhi 
oleh perkembangan industri pariwista dan teknologi 
informasi [14]. [15] menyatakan sumber-sumber informasi 
online paling populer diantaranya adalah wikitravel, blog, 
microblog (twitter, tumblr), social networks (facebook), 
media sharing sites (flickr, youtube) dan review sites 
(tripadvisor). Menurut [16] Sumber informasi pariwisata 
online dapat dibagi menjadi 4 jenis, yaitu (i) personal blog 
seperti blogger dan wordpress, (ii) public website dimana 
informasi disediakan oleh pemerintah pariwisata lokal 
ataupun nasional, (iii) company website dimana informasi 
atau layanan disediakan oleh perusahaan penerbangan atau 
hotel, dan (iv) social media seperti twitter dan facebook. 
Sementara itu, [17] membagi secara lebih luas menjadi 17 
sumber informasi pariwisata online yang dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Sumber Informasi Online menurut [17] 

No Sumber Informasi 

1 Web pages of official tourist information 

2 Web pages of unoficial tourist information 

3 Web pages of intermediaries 

4 Web pages of suppliers 

5 Web pages with assessments by users 

6 Blog specialized in tourism 

7 General social media networks 

8 Social networks specialized in tourism 

9 Portals for tourist accomodation letting 

10 Portals for hotel reservations 

11 Portals for tourist activities and resources 

12 Apllication for sharing photo 

13 Application for sharing video 

14 Forums 

15 Portals for traveler hospitality 

16 Portals for letting private houses or rooms 

17 Maps 

III. PEMBAHASAN 

Jika Sumber informasi pariwisata online menurut [15], 
[16], & [17] dikaitkan dengan konteks indonesia, 
penggunaan web pages of official tourist information / public 
website salah satunya adalah situs indonesia.travel, situs ini 
merupakan situs resmi pariwisata Indonesia yang 
dikeluarkan oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Republik Indonesia yang bertujuan untuk 
mempromosikan destinasi dan objek wisata yang tersebar di 
seluruh negeri. Pemerintah juga menggalakan penggunaan 
situs resmi untuk kegiatan promosi dalam rangka 
mendukung program Visit Wonderful Indonesia 2018. Selain 
itu, Penelitian yang dilakukan [18]. menunjukan kepuasan 
yang cukup tinggi pada penggunaan situs pariwisata resmi 
sebagai sumber informasi. penggunaan web pages of 
unoficial tourist information dan blog specialized in tourism 
/ blog / personal blog di Indonesia biasanya merupakan hasil 
dari mesin pencarian yang akan merujuk ke halaman-
halaman tersebut. Situs-situs yang termasuk dalam katergori 
ini biasanya menyajikan informasi terkait destinasi 
pariwisata yang spesifik seperti indonesia.tripcanvas.co & 
yogyes.com. 

Pada dasarnya, web pages of intermediaries dan portals 
for hotel reservations memiliki fungsi yang sama. Layanan 
yang disediakan adalah pemesanan akomodasi dan 
transportasi seperti hotel, pesawat terbang, dan kereta api. Di 
Indonesia penyedia layanan ini yang cukup populer adalah 
Traveloka, tiket.com, Agoda, PegiPegi dan lain sebagainya. 
Karena kepopuleran dan beragam layanan yang diberikan, 
Traveloka menembus pasar ASEAN dan telah diunduh lebih 
dari 30 juta pengguna [19]. web pages of suppliers dalam hal 
ini adalah situs yang dikelola oleh hotel, penggunaannya 
kurang populer karena biasanya pengguna tidak memeriksa 
satu per satu informasi yang disediakan oleh tiap penyedia 
layanan seperti hotel. Pengguna biasanya cenderung 
menggunakan aplikasi intermediaries seperti Traveloka 
untuk melakukan komparasi informasi terkait. 

Web page assesments by users / review sites seperti 
tripadvisor yang merupakan website wisata terbesar di dunia, 
situs ini berisi tentang ulasan-ulasan mengenai hotel dan 
tempat wisata. situs ini juga cukup populer di kalangan 
pengguna di Indonesia hal ini ditandai dengan saat kita 
melakukan pencarian mengenai tempat wisata menggunakan 
mesin pencari, halaman-halaman dari tripadvisor biasanya 
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tampil di halaman pertama. Penggunaan general social 
media networks seperti facebook sebagai sumber informasi 
banyak digunakan di kalangan wisatawan Indonesia. 
Wisatawan banyak menggunakan facebook sebagai sumber 
informasi karena memberikan keuntungan seperti 
tersedianya informasi tentang kualitas, layanan, pengalaman, 
sampai variasi harga yang tersedia [20]. social networks 
specialized in tourism kurang digunakan dikalangan 
wisatawan Indonesia, begitu juga portals for tourist 
acomodation letting dan portals for tourist activities and 
resources. Hal ini disebabkan belum adanya aplikasi jenis 
tersebut yang cukup populer di Indonesia.  

Application for sharing photo seperti instagram cukup 
populer di Indonesia. Wisatawan Indonesia suka 
menggunakan aplikasi ini karena menyajikan konten yang 
menarik dan juga karakteristik wisatawan Indonesia yang 
suka menggunakan sosial media sebagai media penyimpan 
kenangan [21]. Youtube sebagai application for sharing 
video juga digunakan sebagai media promosi pariwisata. Hal 
ini ditandai saat Provinsi Bali menggandeng Youtube untuk 
mempromosikan Pesta Kesenian Bali (PKB) 2017, dimana 
seluruh kegiatan disiarkan secara langsung melalui media 
tersebut. forums seperti kaskus sebagai media informasi 
pariwisata di Indonesia biasanya digunakan untuk 
mempromosikan lokasi wisata dimana para pengguna juga 
bisa memberikan ulasan maupun saling berbagi informasi. 
Portals for traveler hospitality dan portals for letting private 
houses or rooms memiliki fungsi yang sama yaitu 
menyediakan layanan untuk memesan akomodasi atau 
tempat tinggal. Aplikasi jenis ini yang cukup populer 
contohnya adalah airy dan airbnb. Maps seperti google maps 
biasanya digunakan di kalangan masyarakat Indonesia saat 
sudah mengetahui lokasi yang dituju, dan bukan sebagai 
sumber informasi. 

Menurut [22], salah satu aktivitas populer yang dilakukan 
oleh wisatawan Indonesia ialah berbgai pengalaman melalui 
mobile instant messenger dengan saling mengirim foto/video 
maupun ulasan mengenai suatu destinasi. Karena alasan 
tersebut, menjadikan mobile instant messenger sebagai 
referensi yang digunakan oleh wisatawan. Yang termasuk 
dalam jenis aplikasi tersebut ialah WhatsApp, Line, 
BlackBerry Messenger (BBM) dan lain sebagainya. Dengan 
demikian, klasifikasi sumber informasi pariwisata online di 
Indonesia adalah sebagai berikut 

1) Web pages of official tourist information 
(WEB01) 

2) Web/blog of unofficial tourist information 
(WEB02) 

3) Web/application assessment by user (WEB03) 

4) General social media (WEB04) 

5) Web/application of intermediaries (WEB05) 

6) Web/application for sharing multimedia content 
(WEB06) 

7) Forums (WEB07) 

8) Mobile instant messenger (WEB08) 

Perbandingan dengan sumber informasi online yang ada 
pada penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Klasifikasi Jenis Sumber Informasi Pariwisata 
Online 

Jenis 
Sumber 

[15] [16] [17] 

WEB01 - ✓ ✓ 

WEB02 ✓ ✓ ✓ 

WEB03 ✓ - ✓ 

WEB04 ✓ ✓ ✓ 

WEB05 - - ✓ 

WEB06 ✓ - ✓ 

WEB07 - - ✓ 

WEB08 - - - 

IV. KESIMPULAN 

Makalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi klasifikasi 
sumber informasi online pada konteks pariwisata indonesia. 
Pada hal ini teridentifikasi 8 jenis sumber informasi online 
pada konteks pariwisata indonesia, yaitu (i) web pages of 
official tourist information, (ii) web/blog of unofficial tourist 
information, (iii) web/application assessment by user, (iv) 
general social media, (v) web/application of intermediaries, 
(vi) web/application for sharing multimedia content, (vii) 
forums, dan (viii) mobile instant messenger. Hal ini 
dilakukan untuk membantu organisasi pariwisata untuk 
mengenali jenis sumber informasi online yang ada serta 
bermanfaat sebagai bahan perencanaan, pertimbangan, dan 
evaluasi dalam melakukan promosi yang dilakukan oleh 
industri pariwisata untuk meningkatkan pariwisata Indonesia. 
Saat ini, ketersediaan dan berbagai macam sumber informasi 
yang digunakan oleh wisatawan dipengaruhi oleh kemajuan 
teknologi informasi, khususnya internet. Media online 
memiliki gabungan berbagai fitur yang dimiliki sumber 
informasi tradisional (TV, radio, koran/majalah, telepon) 
seperti pesan teks, gambar, audio, dan video. 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dikaitkan faktor-

faktor yang mempengaruhi pemilihan sumber informasi 

seperti faktor demografi, karakteristik perjalanan, dan lain 

sebagainya. Industri pariwisata dapat dijadikan alat 

pemasaran yang untuk menyampikan pesan kepada target 

yang tepat di sumber informasi yang tepat. 
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